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Abstrak – Ketersediaan stok material mempermudah perusahaan 

dalam proses pengadaan material. Perusahaan X merupakan salah 

satu perusahaan kontraktor perumahan yang ada di Manado, pada 

perusahaan ini terdapat satu bidang pekerjaan yaitu logistik yang 

bertugas sebagai bagian yang mengontrol ketersediaan stok 

material. Prediksi adalah suatu teknik untuk melihat kondisi atau 

situasi yang akan terjadi di masa depan dengan melihat data-data 

historis atau data-data lampau. Weighted Moving Average (WMA) 

merupakan metode untuk menghitung rata-rata dari data 

sebelumnya yang kemudian diberikan bobot. Data yang paling 

terbaru akan diberikan bobot tertinggi sedangkan data yang paling 

lama akan diberikan bobot terendah. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan aplikasi untuk prediksi penggunaan material terkait 

pembangunan perumahan yang dapat membantu dalam 

memprediksi penggunaan material untuk beberapa waktu ke depan, 

sehingga dapat membantu pihak bagian logistik untuk menentukan 

jumlah material yang akan dipesan pada supplier. Dengan adanya 

aplikasi prediksi ini dapat mengurangi terjadinya kekurangan atau 

kelebihan stok material dan dapat memberikan kemudahan bagi 

Perusahaan X dalam mendapatkan informasi mengenai pemakaian 

material dan dapat melakukan peramalan untuk tujuh hari ke 

depan. 

 

Keywords – Weighted Moving Average, Prediksi, Material. 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan yang bergerak di bagian properti sudah semakin 

banyak di Manado sehingga menuntut perusahaan tersebut 

untuk memberikan pelayanan terbaik untuk pelanggannya. 

Salah satu contohnya yaitu membangun perumahan dengan 

tepat waktu. Salah satu hal penting yang sangat dibutuhkan 

perusahaan yaitu dengan menjamin ketersediaan stok material. 

Dengan adanya ketersediaan stok material maka perusahaan 

akan lebih mudah dalam proses pengadaan material. Oleh 

karena kegunaannya cukup penting, maka dibutuhkan 

pengontrolan ketersediaan stok material tersebut. 

Perusahaan X merupakan salah satu perusahaan kontraktor 

perumahan yang ada di Manado. Pada perusahaan ini terdapat 

satu bidang pekerjaan yaitu logistik yang bertugas sebagai 

bagian yang mengontrol ketersediaan stok material. Proses 

pemesanan stok material ini dilakukan dengan cara petugas 

gudang akan menghitung stok material yang ada dan ketika  

jumlah  stok  material di gudang  sudah  hampir  habis menurut 

catatan stok material yang tercatat atau terhitung, maka petugas 

gudang akan melaporkan status stok material ini pada karyawan 

kantor bagian logistik. Kemudian karyawan kantor bagian 

logistik akan memesan kembali  material yang kurang pada 

supplier berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

sudah diterapkan. 

Pada saat pemesanan stok material, material yang dipesan 

sering kurang atau lebih, sehingga ketika terjadi kekurangan 

stok dapat menghambat proses pembangunan dan ketika terjadi 

kelebihan stok dibutuhkan biaya dan ruang yang lebih untuk 

menyimpan material bahkan sampai menggunakan beberapa 

unit rumah yang berada di sekitar gudang untuk menampung 

material yang lebih tersebut. Seringkali ada beberapa material 

yang rusak karena sudah tersimpan selama berbulan-bulan dan 

belum digunakan. Proses pemesanan stok material tersebut 

merupakan salah satu kendala yang dialami oleh bagian logistik 

dari Perusahaan X. Hal ini dikarenakan proses pemesanan stok 

dilakukan dengan cara mengira-ngira (taksiran). Penggunaan 

material dengan jumlah yang berbeda-beda tiap harinya 

mengakibatkan kesalahan dalam menafsir jumlah material yang 

harus dipesan. 

Peramalan adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

melihat kondisi atau situasi yang akan terjadi pada masa yang 

akan datang dengan berdasarkan pada data-data lampau [1]. 

Weighted Moving Average (WMA) merupakan metode untuk 

menghitung rata-rata dari data sebelumnya yang kemudian 

diberikan bobot. Data yang paling terbaru akan diberikan bobot 

tertinggi sedangkan data yang paling lama akan diberikan bobot 

terendah [1]. 

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan peramalan dan 

prediksi yaitu [ ] telah membangun sebuah perangkat lunak 

yang dapat memprediksi jumlah penjualan stok barang pada 

Toko Emas Maju Sari dengan menggunakan WMA. Algoritma 

ini diterapkan menggunakan data historis selama 4 bulan 

dengan periode bulanan dan diuji dengan 6 jenis barang yang 

berbeda. [ ] telah membuat sebuah perangkat lunak yang dapat 

memprediksi barang persediaan pada PT. SCENIA dengan 

menggunakan metode WMA.  

Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh bagian 

logistik pada Perusahaan X, maka penulis mengusulkan untuk 

membangun  Aplikasi  Prediksi  Pemakaian  Material  Untuk 

Pembangunan  Perumahan  Menggunakan  Algoritma  WMA 

yang dapat membantu dalam memprediksi pemakaian material 

untuk beberapa hari ke depan sehingga dapat membantu 

karyawan bagian logistik untuk menentukan jumlah material 

yang akan dipesan pada supplier dengan harapan dapat 

mengurangi   terjadinya   kekurangan   atau   kelebihan   stok 

material. 
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II. METODE PENELITIAN 

Metode Pengembangan Sistem menggunakan tahapan sesuai 

dengan metodologi Rational Unified Process (RUP) yang 

terdiri dari 4 fase [17]: 

1. Inception 

Fase ini merupakan tahapan awal dari RUP yang bertujuan 

untuk melakukan Analisa terhadap kebutuhan dari 

perusahaan perumahan untuk sistem yang dibangun.  

2. Elaboration 

Fase ini merupakan tahapan kedua dari RUP. Tahap ini 

dilakukan perancangan dari sistem yang dibangun 

berdasarkan analisis pada tahap sebelumnya. 

3. Construction 

Fase ini dilakukan implementasi dari perancangan sistem 

yang telah dilakukan sebelumnya 

4. Transition 

Fase ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang 

dibangun dan memastikan bahwa sistem yang dibangun 

dapat diterima oleh pengguna aplikasi yaitu bagian 

logistik perusahaan X. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis  

Aplikasi yang akan dikembangkan merupakan aplikasi 

prediksi pemakaian material untuk pembangunan perumahan 

menggunakan metode weighted moving average. Aplikasi 

merupakan suatu perangkat lunak yang sudah siap untuk 

digunakan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 

salah satu teknik pemrosesan data [4]. Aplikasi  web  adalah  

sistem  informasi  yang  mendukung interaksi pengguna dengan 

sistem melalui antarmuka berbasis web. Aplikasi web juga 

merupakan bagian dari client-side yang bisa dijalankan dengan 

browser web [5]. Aplikasi web dapat diakses melalui internet 

atau intranet. Dibandingkan dengan aplikasi desktop, pada saat 

ini aplikasi web lebih banyak digunakan [6]. 

Aplikasi dalam penelitian ini dibuat untuk melengkapi 

kekurangan dalam memprediksi pemakaian material pada 

perusahaan X. Kekurangan tersebut yaitu jumlah pemakaian 

material selama 7 hari ke depan. Berdasarkan perbandingan 

penelitian terkait dari beberapa sumber yang diambil tidak 

terdapat sistem prediksi pemakaian material untuk 

pembangunan perumahan, maka pada penelitian ini dibuat 

aplikasi prediksi pemakaian material. 

Selanjutnya dari data yang diperoleh, akan dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan algoritma weighted moving 

average. Berikut merupakan perhitungan algoritma weighted 

moving average dengan menggunakan data pemakaian 5 

material. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Tabel 1. Gambaran Data Latih Pemakaian Material 

 
 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Prediksi Pemakaian Material 

 
 

Tabel 3. Hasil Perhitungan MAPE 

 
 

Perancangan 

Pemodelan sistem baru yang dirancang menggunakan DFD, 

Flowchart dan ERD adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. DFD Level 0 
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Gambar 2. DFD Level 1 

 

 
Gambar 3. DFD Level 2 Proses 2 

 

 
 

Gambar 4. DFD Level 2 Proses 3 

 

Pada bagian ini akan membahas tentang alur dari sistem baru. 

Langkah pertama yaitu memasukkan data pemakaian material  

(input) ke dalam basis data prediksi, kemudian melakukan 

prediksi dengan menggunakan algoritma WMA, setelah itu 

aplikasi akan menampilkan hasil prediksi pemakaian material 

kemudian memasukkan data aktual dan akan dibandingkan 

dengan hasil prediksi lalu menghitung akurasi prediksi dengan 

menggunakan MAPE. 

 

 
Gambar 5. Flowchart 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara entitas pada 

sistem baru. Berikut merupakan ERD dari aplikasi prediksi 

pemakaian material. 

 

 
Gambar 6. ERD 
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Implementasi 

Implementasi Tabel Basis Data yang dibuat dapat dilihat 

pada Gambar 7-11. 

 
Gambar 7. Tabel Material 

 

 
Gambar 8. Tabel Lokasi 

 

 
 

Gambar 9. Tabel Material Keluar 
 

 
Gambar 10. Tabel Prediksi 

 

 
Gambar 11. Tabel Prediksi Material 

 

Pada bagian ini akan membahas tentang implementasi tampilan 

dari aplikasi yang dibangun berdasarkan rancangan storyboard.  

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Prediksi 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Hasil Prediksi 1 

 

Gambar 14. Tampilan Halaman Hasil Prediksi 2 

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Hasil Prediksi Lengkap 

 

Pengujian 

Pada tahap ini akan membahas hal-hal yang akan diuji pada 

aplikasi yang dibangun. Pengujian untuk akurasi dari algoritma, 

terdapat 5 dataset untuk material besi 8 full, semen, besi 10 full, 

holobrick dan kayu 4/6 untuk prediksi 7 hari ke depan. Berikut 

merupakan hasil MAPE dari pengujian yang dilakukan pada 

setiap dataset. 

 
Tabel 4. Pengujian Akurasi 

Nama 

Material 

Dataset 

1 

Dataset 

2 

Dataset 

3 

Dataset 

4 

Dataset 

5 

Besi 8 

full 

2.3% 2.51% 2.54% 2.72% 2.6% 

Semen 3.53% 3.91% 3.52% 3.92% 2.9% 

Besi 10 

full 

2.57% 2.63% 2.71% 2.89% 2.59% 

Holobri 

ck 

2.54% 2.62% 2.58% 2.47% 2.39% 

Kayu 

4/6 

5.4% 5.95% 5.38% 4.87% 5.48% 

 

Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada Tabel 4. bahwa 

hasil perhitungan MAPE berdasarkan 5 dataset untuk setiap 

material mendapatkan hasil kurang dari 10% maka prediksi 

yang dilakukan dengan menggunakan algoritma wma termasuk 

ke dalam kriteria sangat baik dan dari hasil pengujian pada 

Tabel 6. bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan, namun terjadi satu error pada warna 

dalam grafik  prediksi pemakaian  material ketika diuji pada 

browser mozilla firefox, tapi hal ini tidak mempengaruhi fungsi 

dari aplikasi sehingga aplikasi masih  berjalan dengan  baik. 

Oleh karena itu, pengguna disarankan untuk menggunakan 

browser selain mozilla firefox untuk menggunakan aplikasi ini. 

Berdasarkan hasil user acceptance test yang dilakukan pada 

karyawan bagian logistik pada perusahaan X maka aplikasi 
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yang dibangun sudah berjalan dengan baik dan dapat membantu 

perusahaan untuk memprediksi pemakaian material. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi Prediksi Pemakaian Material untuk 

Pembangunan Perumahan menggunakan Algoritma 

WMA telah berhasil dibangun dan dapat meminimalkan 

terjadinya kekurangan dan kelebihan stok material pada 

Perusahaan X 
2. Hasil  perhitungan  akurasi  yang  didapat  dari  aplikasi 

menunjukkan hasil yang sangat  baik. Dengan nilai error 

rata-rata atau MAPE untuk besi 8 full yaitu 2.34%, semen 

3.13%, besi 10 full 2.59%, holobrick 2.52%, kayu 4/6 

5.6%, dan tripleks 9mm 6.7%. Sehingga akurasi dari besi 

8 full yaitu 97.66%, semen 96.87%, besi 10 full 97.41%, 

holobrick 97.48%, kayu 4/6 94.4%, dan tripleks 9mm 

93.3%. 

3. Prediksi dengan algoritma ini termasuk ke dalam kriteria 

sangat baik dengan hasil MAPE kurang dari 10%. 

 

Adapun saran untuk pengembangan aplikasi ke depan dapat 

ditambahkan pengujian untuk material lainnya agar dapat 

maksimal dan dapat menambahkan beberapa fitur yang 

diperlukan (data historis) sebagai acuan prediksi. 
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